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ABSTRAANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
KETIMPANGAN DISTRIBUSI PENDAPATAN DI 5 NEGARA ASEAN 

Oleh:  

Al Qodri; Feny Marissa 
 

Bagi negara-negara berkembang, ketimpangan distribusi pendapatan adalah masalah 
serius, dan tidak dapat dipisahkan dari masalah kemiskinan termasuk negara yang 
berlokasi di lingkup ASEAN. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
indeks pembangunan manusia, investasi (FDI), serta ekspor terhadap ketimpangan 
distribusi pendapatan pada 5 negara di ASEAN selama periode 2011-2021. Data yang 
digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari World Inequality Database (WID), 
United Nation Development Programme (UNDP), serta World Bank. Teknik analisis pada 
penelitian ini menggunakan metode analisis data panel dengan estimasi Fixed Effect 
Model. Hasil dari penelitian ini mengemukakan bahwasanya pada variabel indeks 
pembangunan manusia berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan distribusi 
pendapatan yang artinya variabel indeks pembangunan manusia sudah cukup baik dalam 
mengatasi masalah pada ketimpangan pendapatan. Selanjutnya variabel ekspor 
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan yang 
mempunyai makna ekspor memang menunjukkan peningkatan tetapi pengaruhnya 
terhadap ketimpangan malah menaikkan tingkat ketimpangan hal ini dikarenakan ekspor 
masih terlalu berfokus pada sektor padat modal bukan padat karya sehingga tenaga 
manusia nya jadi kurang dibutuhkan yang mengakibatkan berkurangnya peluang untuk 
mendapatkan pekerjaan, meningkatkan penghasilan, serta mengurangi pengangguran, 
sehingga ekspor yang terus meningkat malah menaikkan tingkat ketimpangan bukan 
menurunkannya. Namun variabel investasi (FDI) tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap ketimpangan distribusi pendapatan, dikarenakan variabel investasi (FDI) dalam 
pendistribusiannya, keuntungan atau hasil dari investasi masih belum dirasakan oleh 
masyarakat secara menyeluruh dan hanya golongan-golongan tertentu saja yang 
mendaptkan keuntungan dari investasi. 

 

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Investasi (FDI), Ekspor, Ketimpangan 
Distribusi Pendapatan 

             Mengetahui, 

Dosen Pembimbing    Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan 

 

 

 

Feny Marissa, S.E., M.Si   Dr. Mukhlis, S.E., M.Si 

NIP. 199004072018032001   NIP. 197304062010121001 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING INCOME DISTRIBUTION INEQUALITY 
IN 5 ASEAN COUNTRIES 

By:  
Al Qodri; Feny Marissa 

 
For developing countries, income distribution inequality is a serious problem, and cannot 
be separated from the problem of poverty, including countries located within ASEAN. 
This study aims to analyze the effect of the human development, investment (FDI), and 
export indices on income distribution inequality in 5 countries in ASEAN during the 
period 2011-2021. The data used are secondary data sourced from the World Inequality 
Database (WID), the United Nations Development Program (UNDP), and the World 
Bank. The analysis technique in this study uses panel data analysis method with Fixed 
Effect Model estimation. The results of this study suggest that the human development 
index variable has a significant effect on income distribution inequality, which means that 
the human development index variable is good enough to overcome the problem of 
income inequality. Furthermore, the export variable shows a significant influence on 
income distribution inequality which means exports do show an increase but their effect 
on inequality actually increases the level of inequality, this is because exports are still too 
focused on capital-intensive sectors instead of labor-intensive so that human labor 
becomes less needed which results in reduced opportunities to get jobs, increase income, 
and reduce Unemployment, so that exports that continue to increase actually increase the 
level of inequality instead of lowering it. However, the investment variable (FDI) does not 
have a significant influence on the inequality of income distribution, because the 
investment variable (FDI) in its distribution, the benefits or results of investment are still 
not felt by the community as a whole and only certain groups benefit from investment. 
 
Keywords: Human Development Index, Investment (FDI), Exports, Income 
Distribution Inequality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi pada hakikatnya ialah sejumlah kebijakan serta program 

yang mempunyai tujuan agar dapat meningkatkan taraf kehidupan rakyat, 

memperbanyak lapangan pekerjaan, mengurangi kesenjangan pendapatan, 

mendorong semakin eratnya hubungan perekonomian antardaerah, serta 

perubahan strategi ekonomi pada sektor primer menuju sektor sekunder 

kemudian tersier. Tujuan lainnya pertumbuhan ekonomi antara lain 

mengupayakan peningkatan pendapatan masyarakat dengan cara memanfaatkan 

tingkat pemerataan yang setinggi-tingginya (Msen et al, 2022). 

Tujuan pertumbuhan ekonomi nasional adalah untuk menaikkan dan 

meratakan standar hidup individu di berbagai daerah. Pertumbuhan ekonomi 

setiap negara merupakan barometer seberapa baik perkembangannya, dan dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa sukses pemerintah meningkatkan standar 

kesejahteraan sosial. Ketimpangan dalam distribusi pendapatan merupakan 

faktor penting selain pembangunan ekonomi. Distribusi pendapatan dalam 

masyarakat yang semakin tidak merata menyebabkan semakin tinggi 

ketimpangan distribusi pendapatan (Andina et al, 2021).  

Sebagai suatu negara yang memiliki banyak pulau, Indonesia tidak dapat 

menghindari konsekuensi dari variasi karakteristik suatu wilayah atau regional. 

Karena pertumbuhan yang tidak merata ini, beberapa tempat mengalami 

pertumbuhan yang begitu signifikan akan tetapi beberapa tempat yang lain 

mengalami pertumbuhan yang begitu lamban. Potensi untuk berkembang 

menyebabkan disparitas kekayaan atau ketimpangan pendapatan antar daerah 

sebagai akibatnya (Farhan & Sugianto, 2020).  

Kemajuan suatu bangsa juga dipengaruhi oleh persoalan kesenjangan 

pendapatan (income inequality). Distribusi pendapatan di antara warga suatu 

negara disebut sebagai kesenjangan pendapatan. Distribusi pendapatan 

masyarakat semakin tidak adil dan kondusif, semakin tinggi tingkat disparitas 

pendapatan. Kesenjangan antara individu dengan status ekonomi yang relatif 
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tinggi (kelompok kaya) dan mereka yang berpenghasilan rendah (kelompok 

miskin) secara bertahap akan meningkat sebagai akibat dari keadaan ini 

(Febriyani & Anis, 2022). 

Ketimpangan ekonomi, seperti perbedaan kesenjangan pendapatan 

diantara masyarakat yang punya penghasilan tinggi serta rendah, tingkat 

kemiskinan ataupun jumlah masyarakat yang berada pada garis bawah 

kemiskinan. Ketimpangan pendapatan bukan hanya ada di seluruh negeri, bisa

saja di antara warga kota yang sama. Bagi negara-negara berkembang, 

ketimpangan distribusi pendapatan adalah masalah serius, dan tidak dapat 

dipisahkan dari masalah kemiskinan termasuk negara yang berlokasi di lingkup 

ASEAN (Msen et al, 2022).

Negara-negara berkembang di lingkup ASEAN seperti Indonesia, 

Kamboja, Filipina, Thailand, dan Vietnam mengkhawatirkan kesenjangan 

pendapatan. Salah satu dari ukuran yang dapat digunakan untuk menilai tingkat 

ketimpangan pendapatan ialah rasio gini. Rasio gini adalah skala yang bergerak 

dari nol kesatu dan mengukur ketimpangan total (keseluruhan) pendapatan atau 

kesejahteraan. Artinya angka yang mendekati nol menunjukkan tingkat 

pendapatan di suatu negara memiliki kesetaraan sempurna yang mana artinya 

tingkat ketimpangan sangat merata, sedangkan dengan angka yang hampir 

menunjukkan satu berarti ketimpangan sempurna yang berarti tingkat distribusi 

pendapatan di suatu negara makin mengalami ketimpangan (Asrari, 2019).

   Sumber : World Inequality Database, 2023 (data diolah)

   Gambar 1.1. Gini Rasio pada  5 Negara di ASEAN tahun 2017-2021
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Gambar 1.1. memperlihatkan perkembangan distribusi pendapatan 5 

negara di ASEAN yang dimana apabila dibandingkan dengan negara yang ada 

di ASEAN, kelima negara ini memiliki rasio gini tertinggi. Indonesia menjadi 

negara yang memiliki tingkat ketimpangan tertinggi pada saat ini diantara 5 

negara lainnya di ASEAN dengan rasio gini 0,598 sedangkan Vietnam 

mempunyai taraf ketimpangan yang sangat rendah saat ini jika dibandingkan 

dengan lima Negara yang lain pada pada Gambar 1.1. dengan tingkat 

ketimpangan sebesar 0,562. walaupun Thailand termasuk negara dengan tingkat 

ketimpangan tertinngi dibandingkan dengan lima negara lainnya akan tetapi 

Thailand memiliki trend positif dibandingkan negara lainnya dikarenakan 

Thailand tingkat ketimpangannya setiap tahun konsisten menurun, dan ke-4 

negara lainnya memiliki tingkat ketimpangan yang berfluktuatif setiap tahunnya 

selama rentang waktu lima tahun terakhir. 

Tidak menutup kemungkinan pihak swasta akan berperan dalam 

pembangunan ekonomi. Karena kekurangan dana, sektor swasta dapat berperan 

dalam pertumbuhan ekonomi di negara-negara terbelakang. Bagi para penerima 

modal, investasi merupakan sumber pendanaan, terkhusus penanaman modal 

asing atau bisa disebut Foreign Direct Investment (FDI). Restulillah & Ariusni 

(2020) menerangkan bahwa Foreign Direct Investment (FDI) penanaman dari 

modal asing langsung memiliki dampak signifikan dan merugikan terhadap 

derajat ketimpangan pendapatan, termasuk salah satu unsur yang diduga 

mempengaruhinya.  

Hal ini dikarenakan dengan adanya penanaman modal asing langsung 

akan mengakibatkan terciptanya lapangan kerja baru dan kemampuan menyerap 

tenaga kerja dalam pembangunan perekonomian, yang keduanya berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu bangsa dan suatu daerah. Investasi 

diperlukan untuk menjaga kecepatan pertumbuhan agar lebih baik (Mahardiki 

& Santoso, 2013).  

Penanaman modal atau investasi dapat memacu pertumbuhan ekonomi 

melalui peningkatan lapangan kerja yang akan mengurangi pengangguran dan 

meningkatkan kesejahteraan, investasi juga meningkatkan persediaan modal 

sehingga dapat menaikkan produktifitas serta gaji. Selain itu investasi asing 
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eksklusif adalah suatu cara untuk mempelajari teknologi yang telah berkembang 

dan digunakan dinegara-negara maju. FDI sangat penting untuk pembangunan 

ekonomi ASEAN, hal ini terkait erat dengan keberadaan sumber investasi asing 

yang cukup besar (Kurniasih, 2020). 

Tingkat tabungan yang rendah atau kekurangan modal adalah ciri-ciri 

negara berkembang, Tidak hanya kurangnya modal yang dapat diakses secara 

signifikan, laju pembangunan modal pun cukup rendah. Karena itu, tidaklah 

cukup guna ekspansi ekonomi. Kegagalan Negara-negara berkembang demi 

menaikkan laju pembentukan modal melalui tabungan domestik berarti bahwa 

modal asing mengisi celah yang ditinggalkan oleh tabungan domestik. Jika 

diabaikan, masyarakat pada akhirnya akan menderita akibatnya (Jhingan, 2004). 

Perdagangan internasional, khususnya ekspor, juga berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesenjangan sosial ekonomi yang lebih 

luas di negara-negara berkembang. Peningkatan ekspor membantu cadangan 

devisa negara, yang sebagian besar terkuras oleh peningkatan impor. 

Peningkatan ekspor menghasilkan lapangan kerja dan uang tunai untuk 

ekonomi lokal (Asrari, 2019). Halmos (2011) menetapkan bahwa ekspor 

berdampak pada disparitas distribusi pendapatan. Ekspor dengan sendirinya 

akan meningkatkan pendapatan negara atau masyarakat, yang akan 

memperkecil kesenjangan ekonomi suatu negara. 

Selain faktor investasi dan ekspor faktor indeks pembangunan manusia 

juga mempengaruhi disparitas pendapatan. Jika suatu wilayah dapat mendorong 

pertumbuhan dibidang ekonomi dan dapat pula meningkatkan taraf hidup 

masyarakat secara menyeluruh, indeks pembangunan manusia dapat dikatakan 

berhasil di wilayah tersebut (Febriyani & Anis, 2022). Intinya, memiliki modal 

fisik dan material yang cukup tidak cukup untuk memenuhi tujuan pertumbuhan 

ekonomi. Akan tetapi, keberadaan modal manusia (Human Capital) merupakan 

sesuatu yang tidak dapat dipisahkan.  

Habirson dalam Todaro (2013) membahas bagaimana modal inti suatu 

negara adalah sumber daya manusianya. Modal fisik dan sumber daya lainnya, 

bagaimanapun pada dasarnya tidak aktif. Agen aktif yang mendorong 

pembangunan adalah manusia, sehingga suatu bangsa yang tidak meningkatkan 
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kualitas warganya tidak akan maju sama sekali. Pembangunan ekonomi 

tergantung pada modal manusia yang berkualitas, sehingga jumlah yang 

diinvestasikan di bidang ini berdampak pada kemajuan ekonomi. Pada 

akhirnya, lebih banyak uang akan dihasilkan berkat produktivitas sumber daya 

manusia yang unggul. Skor indeks pembangunan manusia bisa berguna sebagai 

penilaian kualitas sumber daya manusia (Jhingan, 2004).  

Tabel 1.1. Indeks Pembangunan Manusia terhadap Ketimpangan (ID) 

pada 5 negara di ASEAN periode 2019-2021 

NEGARA 
TAHUN 

2019 2020 2021 
IPM ID IPM ID IPM ID 

INDONESIA 0.716 0.598 0.709 0.598 0.705 0.598 
KAMBOJA 0.718 0.579 0.71 0.579 0.699 0.579 
FILIPINA 0.718 0.572 0.71 0.572 0.699 0.572 
THAILAND 0.804 0.592 0.802 0.592 0.8 0.592 
VIETNAM 0.703 0.562 0.71 0.562 0.703 0.562 

Sumber : United Nation Development Programme (UNDP), 2023 (data diolah) 

Tabel 1.1. menunjukkan bahwa IPM di negara Indonesia, Kamboja, 

Filipina serta Thailand dari tahun 2019-2021 terus mengalami penurunan yang 

menyebabkan IPM berpengaruh positif terhadap ketimpangan yang artinya IPM 

ke-4 negara ini malah akan menaikkan tingkat ketimpangan, berbeda halnya 

dengan negara Vietnam dimana nilai IPM-nya berfluktuatif yang mana di tahun 

2021 IPM Vietnam berpengaruh negatif terhadap ketimpangan yang artinya 

IPM negara Vietnam mampu menurunkan ketimpangan pendapatan.  

Jika dilihat pada Tabel 1.2. bisa disimpulkan bahwasanya investasi di 5 

negara ASEAN memiliki nilai yang berfluktuatif, dan dari ke-5 negara tersebut 

hanya investasi Indonesia yang berpengaruh negatif terhadap ketimpangan 

berarti hanya investasi Indonesia yang mampu menurunkan ketimpangan 

pendapatan, sedangkan ke-4 negara lainnya investasi berpengaruh positif 

terhadap ketimpangan yang artinya investasi ke-4 negara tersebut akan 

menaikkan ketimpangan pendapatan. 
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Tabel 1.2. Investasi (FDI) terhadap Ketimpangan (ID) pada 5 negara di 

ASEAN Periode 2019-2021 (dalam Miliar Dollar) 

NEGARA 
TAHUN 

2019 2020 2021 
FDI ID FDI ID FDI ID 

INDONESIA 24,993 0.598 19,175 0.598 21,362 0.598 
KAMBOJA 3,663 0.579 3,624 0.579 3,483 0.579 
FILIPINA 8,671 0.572 6,822 0.572 12,412 0.572 
THAILAND 5,518 0.592 4,947 0.592 14,640 0.592 
VIETNAM 16,120 0.562 15,800 0.562 15,660 0.562 

Sumber : World Bank, 2023 (data diolah)   

Tabel 1.3, Ekspor 5 terhadap Ketimpangan (ID) pada 5 negara di ASEAN 

periode 2019-2021 (dalam Miliar Dollar) 

NEGARA 
TAHUN 

2019 2020 2021 
EKSPOR ID EKSPOR ID EKSPOR ID 

INDONESIA 2,943,532 0.598 2,666,365 0.598 3,659,039 0.598 
KAMBOJA 67,209 0.579 64,638 0.579 71,389 0.579 
FILIPINA 5,539 0.572 4,524 0.572 4,996 0.572 
THAILAND 10,052 0.592 8,064 0.592 9,417 0.592 
VIETNAM 6,563,265 0.562 6,787,981 0.562 7,910,821 0.562 

Sumber : World Bank, 2023 (data diolah) 

Dapat dilihat dari Tabel 1.3. ekspor dari ke-5 negara ASEAN sama 

halnya dengan investasi yang mana setiap tahunnya memiliki nilai yang 

berfluktuatif, dikarenakan hal tersebut ada 2 negara yang nilai ekspornya 

memiliki pengaruh negatif terhadap ketimpangan yaitu Indonesia serta Vietnam 

yang berarti ekspor Indonesia dan Vietnam dapat menurunkan ketimpangan 

pendapatan.  

Serupa dengan Asrari (2019) menyebutkan bahwa ekspor di 7 negara 

ASEAN mempunyai pengaruh negatif terhadap gini rasio, yang mana 

menunjukkan bahwasanya terdapat perbaikan pada nilai ekspor pada 7 negara 

ASEAN dan memperbaiki tingkat ketimpangan pendapatan. Penyebab hal 

tersebut karena ekspor ialah salah satu dari sumber pendapatan untuk rakyat. 

Pada tiga negara lainnya yaitu Kamboja, Filipina dan Thailand pengaruh ekspor 

nya positif terhadap ketimpangan.  
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 Dengan adanya perbedaan pengaruh pada indeks pembangunan 

manusia, investasi, serta ekspor terhadap ketimpangan pendapatan. dimana ada 

beberapa tahun diantara 5 negara ASEAN tersebut tidak terjadinya penurunan 

tingkat ketimpangan pendapatan di Tabel 1.1. sampai Tabel 1.3. berbanding 

terbalik dengan teori yang mana jika terjadinya kenaikan pada IPM, investasi 

dan ekspor seharusnya menurunkan tingkat ketimpangan pendapatan maka hal 

inilah yang membuat peneliti tertarik serta ingin meneliti lebih lanjut, mengapa 

indeks pembangunan manusia, investasi dan ekspor tersebut yang sudah 

meningkat nilainya tetapi tetap tidak menurunkan tingkat ketimpangan 

pendapatan. 

Adanya perbedaan investasi, indeks pembangunan manusia (IPM) dan 

ekspor akan memperburuk masalah ketimpangan pendapatan. Hakim (2018) 

menyebutkan bahwa dalam indeks pembangunan manusia mempunyai pengaruh 

yang negatif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan pada lima negara yaitu 

Indonesia, Laos, Filipina, Vietnam, Timor Leste. Penelitian lainnya oleh Fahlevi 

& Syahnur (2018) menjelaskan bahwa FDI memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. Yang berarti tingginya jumlah 

investasi langsung luar negeri maka ketimpangan distribusi pendapatan di 

ASEAN juga semakin tinggi.  

Studi lain oleh Hariani (2019), analisis variabel yang mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan di Jawa Timur menemukan bahwa meskipun 

pengangguran tidak signifikan secara statistik, temuan penelitian dari indeks 

pembangunan manusia mempunyai dampak menguntungkan bersifat substansial. 

Analisis variabel pendorong ketimpangan pendapatan di Indonesia oleh Dwiputra 

(2018), menunjukkan pengaruh negatif yang kuat terhadap variabel indeks 

pembangunan manusia dan pengangguran.  

Penelitian yang dilakukan penulis berbeda dari penelitian lain karena 

menggunakan tiga variabel bebas (X), yaitu investasi, ekspor, dan indeks 

pembangunan manusia, serta melakukan penelitian di lima negara ASEAN bukan 

hanya satu. Kesamaan variabel independen dan dependen antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya memungkinkan peneliti untuk membandingkan 

temuan penelitian, dan diharapkan kesamaan variabel ini akan mendukung temuan 
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penelitian. Berdasarkan karakteristik yang diberikan di atas, peneliti ingin dan 

akan menyelidiki faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perbedaan distribusi 

pendapatan antara tahun 2011-2021 di 5 negara ASEAN. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang ingin peneliti kemukakan pada penelitian kali ini yaitu: 

 Bagaimana pengaruh dari indeks pembangunan manusia, investasi, dan 

ekspor terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di 5 negara ASEAN 

tahun 2011-2021. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin diteliti ialah: 

 Menganalisis pengaruh indeks pembangunan manusia, investasi, dan 

ekspor terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di 5 negara ASEAN 

tahun 2011-2021. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini antara lain ialah sebagai berikut :  

1. Manfaat Praktis 

 Menjadi informasi bagi negara-negara di ASEAN khususnya 5 negara 

yang diteliti, yaitu : Indonesia, Kamboja, Filipina, Thailand dan 

Vietnam serta dapat memberikan ringkasan umum mengenai faktor 

apa saja yang mempengaruhi disparitas distribusi pendapatan diantara 

tahun 2011-2021, jangka waktu di mana ketimpangan saat ini 

diperkirakan akan berkurang. 

 Menjadi narasumber dalam kajian variabel-variabel yang 

mempengaruhi ketimpangan distribusi pendapatan dan pengaruhnya 

terhadap kemiskinan. 

2. Manfaat Akademis 

 Keuntungan akademik, penulis percaya bahwa studi ini akan berfungsi 

sebagai referensi atau model untuk studi ekonomi regional khususnya 

berkaitan dengan ketimpangan distribusi pendapatan dengan 

mengungkap secara empiris mengenai apa saja hal-hal yang bisa 

mempengaruhinya. 
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